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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter
dan kelayakan materi pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter pada buku teks tematik tema VII
“Peristiwa dalam Kehidupan” pada siswa kelas V. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan desain penelitian discourse analysis. Instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawancara dan
kartu data. Sumber data dalam penelitian ini yaitu buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”
kelas V MIS Muhammadiyah Gowa. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tahap
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
14 nilai pendidikan karakter dalam buku tematik tersebut, nilai karakter religius, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab. Ditemukan tiga hal utama yang
menunjukkan bahwa buku tersebut memiliki kelayakan untuk dipelajari oleh peserta didik yakni: (1)
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, (2) budi pekerti dan penguasaan ilmu pengetahun dan teknologi,
dan (3) meningkatkan kepekaan dan kepedulian.

Kata Kunci: Analisis, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Buku Tematik

Abstract

This study aimed to describe the integration of character education values and the feasibility of
learning materials for character education values in the thematic textbook theme VII, "Events in Life," for
class V students. This study was qualitative with a discourse analysis research design. The data sources in
this study were the 7"-theme "Events in Life" of the thematic textbook for class V students at MIS
Muhammadiyah Gowa. The instruments used were interview guidelines and data cards. Data processing
and analysis techniques were carried out in three stages: data condensation, data presentation, data
verification and conclusion drawing. The results showed that there were 14 values of character education
in the thematic book, religious character values, tolerance, discipline, hard work, creativity, democratic,
curiosity, national spirit, love for the homeland, friendly/communicative, peace-loving, fond of reading,
social care, and responsibility. Three main things were found, which indicated that the book has the
feasibility to be studied by students, namely: (1) increasing faith and piety, (2) character and mastery of
science and technology, and (3) increasing sensitivity and concern.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter mengupayakan terbentuknya peserta didik yang memiliki
integritas dan moralitas tinggi. Pendidikan karakter dapat menjadi solusi yang dapat
mengubah karakter dan mereduksi moral yang mengalami degradasi (Prihatmojo &
Badawi, 2020). Pendidikan karakter merupakan langkah preventif untuk menjaga
generasi baru demi membangun budaya dan karakter bangsa. Pendidikan karakter pada
dunia formal mengedepankan akhlak dan budi pekerti (Annur, Yuriska, & Arditasari,
2021). Pendidikan karakter sangat penting bagi setiap individu dan menjadi kebutuhan
karena manfaatnya untuk kemajuan generasi bangsa (Rosdiana, 2017).

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyimpulkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.
Pasal 3 UU tersebut menyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak baik, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003).

Pasal tersebut ialah pokok bagi pengembangan karakter untuk membentuk
karakter insan terutama generasi penerus. Penyempurnaan karakter insan selaku generasi
muda dapat ditempuh dengan berbagai usaha, termasuk dalam pendidikan yang dilakukan
secara terprogram, bertahap, dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter harus diimplementasikan melalui sikap dan perilaku guru dan
peserta didik. Guru harus mampu mengajarkan pendidikan karakter di sekolah dan
menerapkan pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter.
Penerapan tahap pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan
demi mencapai tujuan pembelajaran.

Secara umum, ada empat hal yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter
dengan baik yakni keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat (seperti pranata
keagamaan), dan negara (Suprayitno & Wahyudi, 2020). Empat pelaku ini diharapkan
mampu memiliki tanggung jawab dan perhatian dalam mewujudkan tujuan yang ingin
dicapai yakni dapat membentuk sifat tercermin anak-anak muda menjadi seorang insan
yang baik dan bermanfaat bagi sesamaannya. Penerapan nilai pendidikan dapat
mempengaruhi perilaku dan sikap peserta didik dalam pergaulannya sehari-hari
(Khamalah, 2017), baik di sekolah yang ditunjukkan guru maupun di lingkungan
masyarakat umum. Peserta didik diharapkan dapat memberikan hasil maksimal untuk
terciptanya manusia yang berkarakter mulia melalui pendidikan karakter (Azis, 2016).
Implementasi nilai pendidikan karakter bukan hanya ditunjukkan melalui sikap dan
keteladanan guru, tetapi dapat ditunjukkan di dalam buku teks (Astuti & Wuryandani,
2017; Suwandi & Sari, 2017).

Buku teks merupakan hal utama yang menunjang proses pembelajaran di sekolah.
Buku teks pada dasarnya menjadi indikator utama untuk mencapai tujuan pembelajaran
di kelas. Buku teks juga memperkaya materi guru dan mengefisienkan waktu
pembelajaran (Abdurrahman & Danial, 2022; Pratama & Retnawati, 2018). Buku teks
juga dipandang hanya menjadi alternatif pendukung, sehingga pembelajaran sebaiknya
jangan berfokus kepada buku teks saja. Guru harus mempertimbangkan pemilihan buku
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teks yang baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga suasana proses belajar
mengajar akan menarik dan kebutuhan peserta didik terpenuhi. Buku teks yang baik
hakikatnya harus memenuhi Kriteria, seperti: (1) relevansi dengan kurikulum, (2)
menambah motivasi belajar peserta didik, (3) menstimulasi aktivitas peserta didik, (4)
penggunaan bahasanya mudah dimengerti, dan (5) memuat nilai pendidikan karakter
(Husna, 2019; Irsyada, 2016). Kelima kriteria tersebut secara umum harus ada dalam
buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”. Hal ini menunjukkan bahwa
kurikulum 2013 dirancang untuk difokuskan berpusat pada peserta didik dari pada
berpusat pada guru, sehingga peserta didik dapat berpikir kritis (Wangid, Mustadi, Senen,
& Herianingtyas, 2017).

Nilai pendidikan karakter dalam buku teks selama ini disajikan secara abstrak
melalui kata dan kalimat. Penyajian materi juga menggunakan gambar-gambar yang
membutuhkan pendekatan khusus dari guru dalam memahaminya. Jurnal yang disusun
oleh Sukiningsih (2019) yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter pada Siswa
Sekolah Dasar melalui Cerita Ramayana”. la menyimpulkan bahwa penanaman nilai
karakter di sekolah dasar sangat penting untuk peserta didik yang akan menajadi generasi
bangsa. Guru yang menanamkan pendidikan karakter dengan cara menyelipkan cerita
kesutraan Hindu yang di dalamnya terdapat pesan yang begitu besar dalam
mengimplementasikan nlai-nilai pendidikan karakter. Proses inilah yang belum dipahami
oleh guru, sehingga membuat guru menjadi kesulitan dalam mengidentifikasi nilai
pendidikan karakter pada buku teks. Subekti & Sumarlam (2017) juga meneliti nilai
karakter kebangsaan dalam buku teks bahasa Indonesia SD, temuannya bahwa muatan
karakter kebangsaan belum tertuang secara lengkap dan proporsional dalam buku teks SD
tersebut. Hal inilah yang membuat penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter
terhadap buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan” di tingkat SD/MI
sangat penting dilakukan demi membantu guru dalam mengidentifikasi nilai pendidikan
karakter dan memudahkannya dalam mengajarkan hal tersebut kepada peserta didik di
sekolah.

Tujuan dari penelitian ini, antara lain: (1) mendeskripsikan pengintegrasian nilai-
nilai pendidikan karakter dalam buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”
pada kelas V MIS Muhammadiyah Bonto Boddia Kabupaten Gowa, dan (2)
mendeskripisikan kelayakan materi pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter dalam
buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan” kelas V MIS Muhammadiyah
Bonto Boddia Kabupaten Gowa.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian ini ialah analisis
wacana (discourse analysis). Analisis wacana merupakan metode Kritis untuk membaca
teks secara dalam melalui pemaknaan terhadap simbol dan teks bahasa. Adapun
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan penelitian dan pendekatan keilmuan (Saat
& Mania, 2019).

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua. Data primer merupakan data
utama yang menjadi objek kajian ini, yakni buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam
Kehidupan” kelas V dan tuturan verbal yang disampaikan oleh narasumber yakni guru
kelas V di MIS Muhammadiyah Bontoboddia terkait respon nilai-nilai pendidikan
karakter di dalam buku teks tersebut. Data sekunder merupakan data penunjang
penelitian ini seperti dokumen teks penelitian terdahulu dan buku-buku teori pendukung.
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Metode pengumpulan data pada penelitian ini ialah, wawancara dan studi
dokumen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneltian ini yakni pedoman
wawancara dan kartu data. Pedoman wawancara, terdiri atas beberapa item pertanyaan
yang ditanyakan langsung kepada narasumber atau informan untuk memperoleh
informasi. Kartu data yaitu instrumen penelitian yang menggunakan kartu data untuk
mengklasifikasikan berbagai data yang didapatkan baik dalam bentuk kata, kalimat, dan
visual dalam sumber data yakni buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”
kelas V MIS Muhammadiyah Bontoboddia.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini melewati tiga tahap yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dan
digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan triangulasi waktu.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengintegrasian Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Teks Tematik
Tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 14 nilai-nilai pendidikan karakter
dalam buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan™ untuk peserta didik kelas
V MIS Muhammadiyah Bonto Boddia. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui teks
gramatikal/kalimat dan teks visual (gambar) yang ditemukan pada hasil penelitian.
Ditemukan 14 nilai pendidikan karakter yaitu nilai karakter religius, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, pedulis sosial, dan tanggung
jawab. Berikut ini adalah uraian pembahasan nilai-nilai tersebut.

3.1.1 Religius
Nilai religius mencerminkan kepercayaan kepada Tuhan sebagai pencipta dan
penolong. Hal ini dapat dilihat pada hal. 105 subtema 2. Berikut datanya.

“Kamu harus menyadari perbedaan itu anugerah dari Tuhan yang Maha Esa yang
harus kita syukuri”.

Data di atas memiliki makna nilai-nilai pendidikan karakter religius karena
menjelaskan terkait kepercayaan mereka kepada Tuhan. Isi pada data tersebut “Kamu
harus menyadari perbedaan itu anugerah dari Tuhan yang Maha Esa yang harus kita
syukuri” merupakan ungkapan syukur yang disampaikan kepada Tuhan dengan
senantiasa menerima segala bentuk ciptaan-Nya di muka bumi. Hal ini memiliki maksud
senantiasa bersyukur atas segala nikmat dan perbedaan yang ada di sekeliling dan
senantiasa istikamah menjalankan segala kewajiban sebagai umat sang pencipta. Hal ini
menunjukkan bahwa Tuhan adalah tempat meminta rahmat pertolongan melalui cara
beribadah atau berdoa.

Sejalan dengan pernyataan Kemendiknas (2010) yang mendefinisikan bahwa nilai
religius ialah sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, dan sikap hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Definisi tersebut jelas sekali nilai kepercayaan tentang keagaman
muncul, jalan pikiran seseorang yang mempunyai nilai religious akan didominasi dengan
keyakinan dan kepercayaan dalam keragaman. Nilai-nilai keagamaan juga memengaruhi
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sikap, pribadi, dan sosialnya, sehingga bisa dikatakan bahwa nilai religius juga
mempengaruhi nilai-nilai akhlak dan nilai-nilai sosial seseorang.

Data selanjutnya yang mencerminkan nilai religius berada di hal. 10 subtema 2
yang berisi “Memperkukuh iman dengan menjalankan ibadah yang kami anut dengan
sebaik-baiknya”. Makna pada “Memperkukuh iman dengan menjalankan ibadah yang
kami anut dengan sebaik-baiknya” sebagai bentuk keyakinan akan kehadiran Tuhan.
Dalam ajaran agama, menjalankan ibadah perbuatan untuk menyatakan bakti kepada
Tuhan yang didasari ketaatan mengerjakan perintan-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Jika senantiasa mempercayai kehadiran-Nya, maka Tuhan tidak akan pernah
meninggalkan hamba-Nya yang selalu berdoa kepada-Nya. Data di atas mengandung
makna nilai religius karena menunjukkan adanya eksistensi Tuhan yang diyakininya.
Tuhan dalam agama diyakini sebagai pencipta manusia yang dapat memberikan
pertolongan dan pembalasan atas segala perbuatan manusia.

Pengimplementasian nilai-nilai pendidikan karakter di dalam pembelajaran
sebagai upaya untuk membentuk sikap spiritual peserta didik kepada Tuhan, serta
menghormati orang tua dan orang lain. Nilai spiritual menjadi nilai karakter utama yang
harus dimiliki oleh peserta didik sebagai dasar dan pengembangan nilai pendidikan
karakter yang lain (Hanum & Annas, 2019). Nilai religius menjadi dasar sikap sosial demi
menjaga hubungan kepada Tuhan dan manusia. Pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat
berjalan dengan baik, karena sikap spiritual yang dimiliki oleh peserta didik.

3.1.2 Toleransi

Toleransi merupakan sikap positif yang saling menghargai perbedaan yang ada di
sekitarnya seperti menghargai dan menghormati orang yang berbeda agama, ras, suku,
dan budaya. Toleransi merujuk pada sikap saling menghargai antar sesama (Al-Ansori,
2018).

Data yang ditemukan mengandung makna toleransi pada hal. 105 subtema 2 ialah
sebagai berikut:

“Kamu harus mensyukuri perbedaan dengan cara menghormati dan menghargai
teman-temanmu. Dengan begitu, perbedaan itu justru membuat hidup makin
indah”.

Data di atas mengandung penjelasan tentang makna nilai toleransi, karena sikap
menghargai dan menghormati perbedaan yang terjadi di sekitar merupakan sikap bijak
yang harus dimiliki setiap manusia. Sikap ini memang harus dimiliki oleh setiap orang.
Keberagaman yang ada di lingkungan menjadi satu ciri khas yang harus saling
menghargai, sehingga terhindar dari konflik antargolongan dan hidup akan lebih tentram
dan damai.

“Beda budaya, tetap saudara” (hal. 184 subtema 3).

Berdasarkan data yang berisi “Beda budaya, tetap saudara” juga menjelaskan
artinya sikap menerima dan menghargai keberagaman suku bangsa serta budaya.
Keberagaman budaya atau kultur yang dimiliki setiap orang perlu dihargai. Data di atas
juga bermakna nilai toleransi karena adanya perbedaan bukan menjadi tembok pemisah
yang dapat menyebabkan perpecahan, justru perbedaan inilah yang menggambarkan
adanya keunikan dalam dinamika budaya di sekitar.
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“Indahnya hidup bersatu dalam perbedaan” (hal. 106 Subtema 2).

Pada data bermakan nilai toleransi karena maksud dari “Indahnya hidup bersatu
dalam perbedaan” ialah salah satu bentuk saling menghargai dan cinta damai terhadap
perbedaan yang ada. Setiap manusia hidup dalam berbhinneka bersatu dalam perbedaan
dan hidup di tengah-tengah masyarakat yang memiliki keanekaragaman di segala bidang
kehidupan (Jannah, Salma, Yahya, Dewi, & Furnamasari, 2021). Meskipun beragam dan
berbeda, tetapi tetap bisa bersatu dan hidup dengan rukun.

Gambar 1. Data Visual pada Buku Tematik Tema VII Kelas V MI/SD

Gambar 1 memperlihatkan berbagai macam budaya melalui baju adat masing-
masing yang ditampilkan di dalam gambar tersebut. Penggunaan baju adat tersebut
menjadi simbol keragaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Hal ini memberi pesan
kepada peserta didik bahwa keragaman budaya dan perbedaan yang ada saat ini akan
menampilkan keindahan, sehingga perlu senantiasa menjaga persatuan dan kerukunan
sebagai bangsa Indonesia. Hal ini juga membuktikan bahwa pernyataan perbedaan itu
layaknya warna-warni yang berpadu indah pada pelangi di langit yang cerah itu benar
adanya. Nilai-nilai toleransi yang terkandung di dalam data yang peneliti temukan di atas
mencakup perbedaan, saudara, bersatu, dan ragam budaya.

3.1.3 Disiplin
“Melaksanakan jam wajib belajar dengan disiplin”.

Data di atas juga bermakna nilai disiplin yang menggambarkan sebuah konsistensi
terhadap pelaksanaan jam belajar yang telah ditentukan waktunya, sehingga wajib
dilaksanakan secara konsisten. hasil penelitian ini merupakan bentuk implementasi sikap
disiplin yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Sikap disiplin inilah yang perlu
diimplementasikan oleh peserta didik dan guru di sekolah demi kemajuan pendidikan
nasional.

“Mengikuti upacara dengan khidmat dan disiplin”.

Kalimat pada data mengandung nilai disiplin “Mengikuti upacara dengan khidmat
dan disiplin” membuktikan kesungguhan dan keseriusan dalam mengikuti kegiatan
upacara dengan serangkaian kegiatan di dalamnya dari awal sampai selesai. Data ini juga
menunjukkan adanya sikap patuh dan menghormati dan menghargai. Sikap tersebut
dibuktikan melalui proses menjalankan tanggung jawab sesuai dengan amanat yang
diembannya.
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Sikap disiplin yang ditemukan di dalam buku tersebut juga dibuktikan melalui
pernyataan Ibu Husniati Hamzah Guru kelas V MIS Muhammadiyah Bonto Boddia
berikut ini.

Pernyataan guru kelas V adalah sebagai berikut:

“Contohnya anak-anak diajarkan untuk disiplin, datang tepat waktu, menjaga
kebersihan di kelas. Itukan suatu penerapan, yang kedua jujur, jujur dalam artian
tidak boleh berbohong ketika ditanya sama gurunya, misalnya “Sudah mandi apa
belum” itukan juga contoh hal kecil yang perlu diterapkan oleh siswa, Peserta
didik juga wajib bertanggung jawab, seperti bertanggung jawab dalam kelas itu
lalah mengerjakan tugas, jadi kalau dia kerja maka dia itu sudah bertanggung
jawab untuk dirinya sendiri”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa di dalam buku teks
tematik VII “Peristiwa dalam Kehidupan” mengajarkan nilai disiplin yang dapat
mempengaruhi perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
memiliki perubahan sikap secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas dan
kewajibannya sebagai peserta didik di sekolah.

3.1.4 Kerja Keras

Kerja keras merupakan nilai yang menunjukkan kesungguhan individu yang
membuat peserta didik memiliki etos belajar yang tinggi (Agil, Purwanto, Budi, Gayatri,
& Hudaya, 2021). Hal ini juga ditemukan di dalam buku teks tersebut yang dibuktikan
melalui data berikut ini.

“Berbagai peristiwa, usaha, dan perngorbanan turut andil dalam mencapai
kemerdekaan, khususnya peristiwa penyusunan dan pembacaan teks proklamasi”.

Nilai kerja keras ditemukan pada data yang berisi “Berbagai peristiwa, usaha, dan
perngorbanan turut andil dalam mencapai kemerdekaan, khususnya peristiwa penyusunan
dan pembacaan teks proklamasi”. Kalimat ini bermakna nilai kerja keras karena
menjelaskan bahwa usaha para pejuang untuk mencapai kemerdekaan bukan hal yang
mudah, banyak pengorbanan yang mereka lewati salah satunya ialah berkorban tenanga,
namun kerja keras itu semua telah terbayarkan berkat kerjasama yang dilakukan.

“Usaha menegakkan kedaulatan terjadi di berbagai daerah dengan tindakan heroik
mendukung proklamasi kemerdekaan Indonesia”.

Data bermakna nilai kerja keras karena menjelaskan bahwa kerja keras yang
dilakukan untuk memperjuangkan hak kemerdekaan, sifat kepahlawanan yang dimiliki
para pejuang tidak memadamkan kobaran semangat untuk selalu berjuang. Melalui data
tersebut pesan yang ingin disampaikan kepada peserta didik tentang pentingnya kerja
keras dalam meraih sebuah kesuksesan.

3.1.5 Kreatif
“Ayo Berkreasi”.

Data di atas menunjukkan nilai kreatif karena makna dalam kalimat tersebut
menggambarkan ajakan seseorang yang ingin memberikan sesuatu yang baru dan belum
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diketahui orang lain. Data diidentifikasi sebagai sikap kreatif karena tindakan tersebut
didasarkan pada ide atau gagasan yang belum pernah dilakukan sebelumnya untuk
menarik empati orang lain. Hal inilah yang membuat data diidentifikasi sebagai sikap
kreatif. Kalimat tersebut mencerminkan sebuah perilaku memukau dan mengundang
perhatian orang lain. Nilai kreatif dalam kalimat data ini bukan ditekankan pada hasilnya,
tetapi merujuk pada cara atau metode penyampaiannya. Kalimat ini berisi pesan bagi
peserta didik, bahwa dalam melakukan aktivitas akademiknya harus mampu melakukan
berbagai metode yang baru dan mampu menarik perhatian serta kekaguman orang lain.
Melalui proses tersebut, hal ini dapat menjadi motivasi bagi peserta didik lainnya untuk
melakukan hal yang sama.

3.1.6 Demokratis
“Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap VOC dalam bentuk peperangan
yang banyak pembiayaan dan tenaga”.

Data mencerminkan nilai sikap demokratis, isi dari kalimat tersebut
menggambarkan tindakan rakyat sebagai bentuk pendapatnya terhadap VOC yang banyak
merugikan rakyat pada saat itu. Isi data di atas bentuk tindakan rakyat ini untuk
menyuarakan pendapat mereka atas kerugian yang dialaminya pada saat itu. Data 12
merupakan sikap kemandirian rakyat Indonesia yang ingin terbebas dari otoritas VOC
sebagai penjajah demi terciptanya demokrasi dalam menentukan hidup dan kesejahteraan
sosialnya.

“Rakyat kemudian menyerbu hotel, dan merobek warna biru bendera itu untuk
dikibarkan kembali”.

Selanjutnya data bermakan nilai demokratis karena merupakan sikap demokratis
yang memperjuangkan bangsa, pemberontakan yang dilakukan oleh rakrat kala itu bagian
dari pengorbanan kemerdekaan. Nilai ini berisi pesan kepada peserta didik untuk
senantiasa saling menghargai segala kritik dari teman karena semua memiliki kesempatan
untuk menyampaikan pendapat ketika menemukan sebuah ketidakadilan.

3.1.7 Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah cara berfikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan
penasaran dan keinginan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara
lebih mendalam (Prihantoro, 2015). Nilai tersebut dapat dilihat melalui data berikut ini.

“Beni: Ayah, tadi sewaktu kita datang, di daun-daun cengkih dan rerumputan,
terdapat titik air. Kemana perginya titik-titik air itu? Mengapa sekarang tidak ada
lagi?”.

Data mengandung nilai rasa ingin tahu karena berisikan kalimat tanya yang
dilontarkan Beni kepada ayahnya. Data tersebut menunjukkan rasa ingin tahu oleh Ayah
Beni tentang situasi yang dilihatnya berbeda sejak awal kedatangannya. Hal inilah yang
membuat Ayah Beni bertanya untuk mendapatkan jawaban tentang rasa penasarannya
tersebut.
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Gambar 2. Data Visual pada Buku Tematik Tema VII Kelas V MI/SD

Gambar 2 menunjukkan bahwa pengunjung yang sedang berada di kebun
binatang. Data gambar ini menjelaskan bahwa pengunjung memiliki rasa ingin tahu
terhadap alam sekitar melalui kehidupan alam yang ada di sekitar manusia. Gambar
tersebut juga menunjukkan adanya percakapan antara pengunjung dan pendamping yang
menjelaskan rasa ingin tahu pengunjung tersebut. Pesan yang ingin disampaikan kepada
peserta didik melalui data tersebut ialah pentingnya sikap kritis dengan banyak mencari
tahu tentang kehidupan yang ada di sekitar.

3.1.8 Semangat Kebangsaan
“Semangat dan suka cita menyambut proklamasi kemerdekaan sangat terasa di
seluruh penjuru Indonesia”.

Berdasarkan data, didentifikasi memiliki nilai semangat kebangsaan karena pada
kalimat tersebut menyatakan bahwa seluruh masyarakat Indonesia sangat semangat
menyambut proklamasi kemerdekaan Indonesia yang memiliki makna bahwa
kemerdekaan Indonesia mendapat sambutan penuh haru dan sangat dinantikan rakyat
setelah pahitnya di jajah oleh bangsa asing.

“Salah satu peran yang ditunjukkan oleh pelajar dalam mengisi kemerdekaan
adalah dengan giat dan melakukan kegiatan-kegiatan positif”.

Pada data “Salah satu peran yang ditunjukkan oleh pelajar dalam mengisi
kemerdekaan adalah dengan giat dan melakukan kegiatan-kegiatan positif”. Bermakna
semangat kebangsaan karena generasi penerus bangsa ialah pemuda-pemudi khususnya
pelajar, tonggak kepemimpinan bangsa akan diberikan kepada genenrasi penerus.
Generasi muda harus mempersiapkan diri untuk giat selalu belajar dan gigih dalam
mengejar cita-cita (Agustin, 2020).

Gambar 3. Data Visual pada Buku Tematik Tema VII Kelas V MI/SD
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Bedasarkan data gambar 3 teridentifakasi memiliki semangat kebangsaan yang
tertera pada gambar adalah Presiden Soekarno. Gambar tersebut secara simbolis mencoba
menyampaikan bahwa Soerkarno adalah seorang presiden dan proklamator yang
membawa bangsa Indonesia menuju kemerdekaannya. Hal ini dilakukan karena semangat
nasionalismenya untuk melepaskan Indonesia dari penjajah saat itu. Gambar tersebut juga
menunjukkan Presiden Soekarno sedang membacakan teks proklamasi. Presiden
Soekarno dikenal sebagai orator handal dalam berpidato. Penyampaiannya selalu mampu
membangkitkan semangat para tokoh dan prajurit dalam berperang melawan Belanda saat
itu. Hal inilah yang menegaskan bahwa Presiden Soekarno memiliki semangat dan
nasionalisme yang sangat tinggi.

3.1.9 Cinta Tanah Air
“Ayo, tumbuhkan kesadaran dalam diri untuk cinta tanah air dengan menyanyikan
lagu “Tanah Airku”.

Data mengandung nilai cinta tanah air, kalimat tersebut berisi ajakan untuk
menumbuhkan dan membantu dalam mencintai tanah air dengan menyanyikan salah satu
lagu wajib kebangsaan. Sikap ini perlu dimiliki sebagai bentuk pengapresiasian kepada
pahlawan yang telah mengorbankan hidupnya demi kemerdekaan Indonesia (Refiana,
Baedhowi, & Widyaningrum, 2021).

“Nyanyikanlah lagu “Syukur” berikut bersama teman-temanmu dengan khidmat”.

Data juga mencerminkan nilai cinta tanah air, dalam kalimat tersebut perlunya
penghayatan dan fokus dalam menyanyikan lagu kebangsaan. Pesan yang ingin
disampaikan kepada peserta didik melalui data tersebut ialah pentingnya rasa cinta tanah
air kepada negara Indonesia sebagai bukti kesetiaan sebagai bangsa Indonesia.

3.1.10 Bersahabat/Komunikatif
"Ayo berdiskusi".

Berdasarkan data sebelumnya diidentifikasi memiliki nilai komunikatif karena
kalimat ini menggambarkan hubungan komunikatif yang ingin dibangun melalui proses
diskusi yakni memecahkan suatu masalah. Proses kerjasama didasarkan pada adanya
hubungan harmonis yang baik. Nilai komunikatif yang ditemukan pada data yakni “Ayo
berdiskusi . Kalimat ini mengandung unsur ajakan memecahkan suatu permasalahan
dengan komunikasi bertukan pikiran. Proses kerja sama dilandasi oleh hubungan
komunikatif yang terbuka, sehingga saling memberikan kesempatan untuk mendukung
melakukan sebuah proses kolaborasi.

“Mengajak teman baru yang pindah dari daerah lain untuk bercerita dan bermain
bersama”.

Pada data di atas, yang terdapat pada hal. 146 subtema 2 diidentifikasi memiliki
nilai komunikatif karena ditandai dengan kalimat “Mengajak teman baru bercerita dan
bermain bersama” yang berarti memberikan dukungan. Makna kalimat tersebut juga
bertujuan untuk memberikan bantuan kepada orang lain agar tercipta hubungan yang baik
di antara mereka. Pada temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya proses kolaborasi
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yang ingin dibangun dengan cara memberikan dukungan. Hubungan akrab dapat terjadi
karena dilandasi oleh hubungan yang baik dan komunikatif, sehingga ingin menjalin
kerjasama yang baik. Proses komunikatif ini membuktikan bahwa manusia adalah
makhluk sosial, sehingga membutuhkan kehadiran orang lain untuk mencapai tujuannya.
Hal inilah yang membuat seseorang ingin membantu atau menolong. Proses inilah yang
membuat kalimat diidentifikasi memiliki unsur komunikatif.

3.1.11 Cinta Damai
“Kita hidup di tengah-tengah masyarakat yang memiliki keanekaragaman di
segala bidang kehidupan. Meskipun beragam dan berbeda, tetapi Kita bisa bersatu
dan hidup rukun”.

Berdasarkan data diidentifikasi memiliki nilai cinta damai karena makna kalimat
tersebut berisikan tentang keanekaragaman yang ada di sekitar, baik dari segi budaya
maupun adat istiadat dan tidak menimbulkan adanya perselisihan. Perbedaan tersebut
bukan penghalang untuk selalu menjadi satu dan damai. Hasil temuan pada data tersebut
memiliki makna perbedaan yang ada di sekitar dan bukan menjadi penghalang untuk
saling hidup rukun. Maksud kalimat ini menyatakan adanya sikap cinta damai karena
senantiasa saling mengargai perbedaan.

“Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”.

Data juga menggambarkan nilai cinta damai karena makna kalimat “Bersatu kita
teguh bercerai kita runtuh mencerminkan sila ke-3 dari Pancasila yakni persatuan
Indonesia. Arti dari persatuan Indonesia adalah sebagai masyarakat Indonesia harus
menjadi satu, jangan terpecah bela. Sikap persatuan dan kesatuan dan kesatuan dapat
menghindarkan dari terjadinya perpecahan (Lintang & Najicha, 2022). Data di atas juga
menunjukkan cinta damai karena pada kalimat tersebut mengandung makna bersatunya
berbagai perbedaan yang ada di sekitar menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi,
sehingga muncul kekuatan. Pesan yang ingin disampaikan kepada peserta didik melalui
data di atas yaitu sikap cinta damai sangat penting dimiliki agar peserta didik dapat saling
menghargai dan menjaga kenyamanan orang lain.

3.1.12 Gemar Membaca

Gemar membaca adalah kebiasaan membaca berbagai jenis bahan bacaan secara
disiplin untuk memperoleh wawasan yang luas bagi pengembangan kompetensi diri
(Anggraeni, 2019). Gemar membaca dapat dilakukan oleh siapa saja yang bersedia
meluangkan waktunya dan menjadikannya suatu kebutuhan. Hal ini dapat ditumukan
melalui data berikut ini.

"Ayo membaca".

Pada data berisi “Ayo membaca” secara langsung menyatakan makna gemar
membaca. Pernyataan tersebut berisi kata seru mengajak untuk membaca. Membaca
merupakan kegiatan yang dapat dilakukan di mana saja, namun terkadang setiap orang
tidak memiliki waktu untuk membaca. Dibutuhkan kesadaran dan manajemen waktu yang
baik untuk bisa membaca artikel atau buku. Membaca sudah menjadi kegiatan rutin yang
dilakukan di setiap kesempatan. Pesan yang ingin disampaikan kepada siswa melalui data
di atas adalah bahwa membaca merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap
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saat. Kegemaran membaca dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi akademiknya.

3.1.13 Peduli Sosial
“Menolong teman tanpa membedakannya”.

Data mengandung nilai peduli sosial karena tindakan memberi bantuan kepada
teman yang membutuhkan tanpa pamrih. Tidak boleh memandang status sosial orang lain
dalam membantu sesama (Zuhroh & Sholikhudin, 2019). Hal inilah yang ditunjukkan
melalui data kalimat tersebut bahwa dalam membantu tidak boleh membeda-bedakan
orang lain. Pesan yang ingin disampaikan kepada peserta didik melalui data di atas bahwa
pentingnya saling membantu kepada teman yang membutuhkan tanpa membeda-bedakan
status sosialnya.

“Mengajak teman untuk tidak mengatakan “ih” terhadap budaya lain”.

Data “Mengajak teman untuk tidak mengatakan “ih” terhadap budaya lain”
mengajarkan untuk saling menghargai sesama. Sikap yang ditunjukkan pada data ini
pentingnya rasa kepedulian terhadap budaya orang lain dan tidak menilai rendah apa yang
dimilikinya. Data ini berisi ajakan untuk senantiasa menjaga perbedaan dan kepedulian
terhadap orang lain.

Nilai kepedulian sosial yang ada di dalam buku teks tematik tersebut memberikan
pengaruh kepada peserta didik, sehingga mampu diimplementasikan di dalam kelas. Hal
ini sesuai data melalui pernyataan berikut ini.

Pernyataan guru kelas V adalah sebagai berikut:

“Perubahannya sikapnya, peserta didik yang tadinya biasa terlambat datang,
sekarang sudah tepat waktu bentuk dari nilai disiplin, kemudian peserta didik yang
tadinya membuang sampah sembarang tempat sekarang sudah berkurang,
kemudian bertengkar sudah berkurang karena hubungan sesama teman itu harus
harmonis dan harus saling menghargai sudah terterapkan dalam pembelajaran
ataupun pergaulaun, tidak menghormati gurunya dan tidak mendengarkan
gurunya sementara menjelaskan di atas, itu juga bagian dari tanggung jawab
peserta didik untuk mengikuti kewajiban dan tata tertib yang dilakukan oleh guru
maupun kebijakan dari sekolah ini”.

Pernyataan narasumber di atas membuktikan adanya perubahan perilaku positif
dari siswa. Peserta didik secara umum memiliki perubahan karakter dan mental melalui
materi yang di muat di dalam buku teks tematik tersebut. Perubahan tersebut salah
satunya sikap saling menghormati dan menghargai serta kepedulian kepada teman,
sehingga tercipta hubungan yang harmonis.

3.1.14 Tanggung Jawab
Sikap tanggung jawab didasarkan pada prinsip pengorbanan diri berdasarkan
kesadaran diri terhadap keluarga atau orang lain. Hal ini terlihat dari data berikut.

“Untuk menjaga keamanan masyarakat, setiap anggota masyarakat wajib
melaksanakan ronda sesuai jadwal”.
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Data diidentifiksi nilai tanggung jawab. Menjaga keamanan lingkungan di sekitar
merupakan sikap yang sangat baik untuk diterapkan. Sikap ini membuktikan adanya
kesadaran diri yang tinggi sebagai manusia dan akhlaknya. Tanggung jawab merupakan
bentuk sikap moral yang dilandasi kesadaran diri akan kewajiban pribadi seseorang
(Mllahi, 2020). Hal ini sesuai dengan Data dengan melaksanakan ronda setiap malam
sesuai jadwal yang ditentukan lingkungan akan menjadi aman. Sikap tanggung jawab
mencerminkan tentang sikap setia. Pada dasarnya sikap setia merupakan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), masyarakat, lingkungan (alam, sosial,
dan budaya), negara, dan Tuhan yang Maha Esa. Pesan yang ingin disampaikan oleh
gambar tersebut kepada siswa atau pembaca adalah pentingnya memiliki sikap loyal dan
melaksanakannya dengan kesadaran diri guna meningkatkan integritas pribadi.

3.2 Kelayakan Materi Pembelajaran Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku
Teks Tematik Tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan”
Kelayakan dalam buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan™ dapat
dilihat dari 3 aspek. Hal tersebut diuraikan berikut ini.

3.2.1 Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan
“Bersyukur kepada Tuhan atas karunia berupa bangsa dan Negara Indonesia
merupakan bentuk cinta tanah air”.

Data pada kalimat di atas mencerminkan bukti keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan yang Maha Esa dengan cara bersyukur, kesyukuran berupa nikmat yang telah
diberikan seperti bangsa yang telah terbebas dari penjajahan merupakan nikmat yang
besar. Data tersebut mengajarkan tentang pentingnya rasa syukur kepada Tuhan yang
Maha Esa sebagai pencipta. Data ini mengajak peserta didik maupun pembaca untuk
senantiasa meyakini kehadiran Tuhan atas segala ciptaannya selama ini khususnya negara
Indonesia yang penuh dengan kedamaian dan kesejahteraan.

Nilai pendidikan karakter yang dimuat di dalam buku teks tersebut sudah
berdasarkan nilai normatif yang berlaku di masyarakat. Penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter melalui teks atau visual di dalam buku tersebut dapat mendidik dan membentuk
kompetensi peserta didik yang dapat bermanfaat untuk dirinya secara pribadi serta kepada
lingkungan sekitarnya (Hubbi, Ramdani, & Setiadi, 2020). Hal inilah yang membuat buku
teks tematik ini memiliki kelayakan secara materi demi pengembangan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan dan membangun/hubungan yang harmonis kepada sesama
manusia. Kelayakan materi pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter meningkatkan
keimanan dan ketakwaan yang terkandung di dalam data yang peneliti temukan di atas
mencakup karunia, ibadah dan normatif.

“Ketika sedang mengerjakan soal, Ali dan Amin meminta izin untuk
melaksanakan ibadah karena waktunya telah tiba. Walaupun Rudi dan Heri
berbeda agama, mereka mempersilahkan Ali dan Amin melaksanakan ibadah”.

Pada data, menggambarkan kuatnya iman Ali dan Amin dalam menjalankan
ibadahnya. Mereka tidak meninggalkan kewajiban mereka di saat sedang mengerjakan
tugas. Hal yang patut diapresiasi juga diberikan oleh Rudi dan Heri yang menghormati
perbedaan agama masing-masing tanpa menjadi penyekat dalam pertemanan mereka.
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Data di atas mengajarkan tentang pentingnya beribadah sebagai tugas dan tanggung jawab
kepada Tuhan untuk membuktikan keimanan dan ketakwaan sebagai manusia.

3.2.2 Budi Pekerti dan Penguasaan IImu Pengetahuan dan Teknologi

Budi pekerti ialah induk dari segala etika, tata karma, tata susila, perilaku baik
dalam pergaulan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari, sedangkan penguasaan ilmu
pengetahuan merupakan pemahaman atau kesanggupan dari berbagai pengetahuan yang
disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat (Ismail,
2018). Nilai ini juga dicerminkan di dalam buku teks yang dibuktikan melalui kutipan
data berikut ini.

“Kamu telah memahami konsep dan pengetahuan mengenai informasi dari bacaan
sejarah mengenai pemerintahan kolonial di Indonesia”.

Data mencerminkan penguasaan ilmu pengetahuan melalui hasil bacaan sejarah.
Data tersebut menunjukkan nilai gemar membaca sebagai cara awal untuk menguasai
sebuah konsep ilmu pengetahuan. Pada kalimat tersebut berisi pesan agar senantiasa
membaca demi menguasai sebuah pengetahuan tertentu yang dapat bermanfaat untuk
peningkatan kompetensi diri.

“Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai luhur pancasila, kita memiliki
dasar yang kuat sehingga akan bisa menentukan sikap dan perilaku dalam
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi. Dengan demikian, kita tidak akan
kehilangan kepribadian sebagai bangsa Indonesia”.

Pada data mengandung unsur budi pekerti. Data ini menunjukkan pengamalan
nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar negara Indonesia, sehingga mampu menjadi
pribadi yang lebih baik. Pengamalan nilai-nilai Pancasila dapat menjaga persatuan dan
keharmonisan dalam berbangsa dan bernegara, karena Pancasila mengandung nilai budi
pekerti yang baik diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

“Menghormati dan menghargai sesama teman”.

Data mengandung makna tentang pentingnya sikap saling menghormati dan
menghargai kepada teman melalui perilaku maupun ucapan. Data tersebut berisi pesan
kepada pembaca atau peserta didik agar senantiasa menghargai perbedaan atau pun
kekurangan yang dimiliki orang lain, sehingga tidak melakukan perilaku yang dapat
menyinggung perasaannya. Sikap budi pekerti sangat wajib dimiliki semua manusia agar
menjamin keselamatan hubungan sosial, sehingga tidak menimbulkan pertentangan di
dalam masyarakat. Isi buku ini mengajak peserta didik agar senantiasa berperilaku baik
dan saling menghormati sesama teman.

3.2.3 Peningkatan Kepekaan (Kepedulian dan Kesehatan)

Kepekaan ialah kesanggupan seseorang bereaksi terhadap suatu keadaan di
sekitarnya yang terjadi. Kepekaan bagian dari kepedulian karena dapat memperhatikan
suatu objek yang menarik penglihatan (Arfin, 2017). Hal ini juga ditemukan di dalam
buku tersebut yang dibuktikan melalui data berikut ini.
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“Pelangi adalah gambaran sebuah masyarakat. Perbedaan selalu ada. Perbedaan
yang ada janganlah menjadi pengalang untuk menjalin persatuan dengan anggota
masyarakat yang lain”.

Data di atas menunjukkan sikap kepekaan dan kepedulian karena mengajak untuk
menjaga persatuan meskipun memiliki perbedaan. Sikap ini merupakan bentuk
kepeduliaan terhadap sesama, sehingga dapat menghindarkan diri dari perpecahaan dan
diskriminasi sosial oleh golongan mayoritas tertentu. Data ini mengajak pembaca atau
peserta didik untuk saling peduli tanpa membeda-bedakan, sehingga tercipta masyarakat
yang damai dan aman.
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Gambar 4. Data Visual pada Buku Tematik Tema VII Kelas V MI/SD

Gambar 4 menunjukkan seseorang yang tengah terbaring sakit dan mendapat
penanganan medis oleh dokter. Data ini menunjukkan tingginya sikap empati yang
dimiliki oleh seorang dokter kepada pasien yang memiliki tugas utama untuk menjaga
dan merawat pasiennya. Pesan yang terdapat dalam gambar tersebut ialah pentingnya
kepedulian terhadap sesama untuk saling memberikan perhatian dan pertolongan bagi
orang yang sedang sakit.

Ketiga nilai sebelumnya telah menunjukkan kelayakan muatan isi dalam buku
tersebut sebagai standar utama untuk dipelajari oleh peserta didik. Kelayakan materi
pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter di dalam buku teks tematik VII “Peristiwa
dalam kehidupan” juga didukung pernyataan oleh guru kelas V MIS Muhammadiyah
Bonto Boddia.

Pernyataan guru kelas V adalah sebagai berikut:

“Kelebihannya itu mengajarkan sikap menghormati baik di lingkungan sekolah
maupun di luar, seperti saling menghormati antarsesama. Insyaa Allah sudah
memenuhi karena sangat membantu, untuk mengajarkan dan menerapkan
pembentukan karakter peserta didik atau mengenalkan ciri-ciri pendidikan
karakter, karena kita juga bukan hanya mengajarkan tetapi memberikan contoh
secara langsung seperti tindakan jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan lain
sebagainya”.

Berdasarkan data di atas membuktikan bahwa buku teks tematik VII “Peristiwa
dalam Kehidupan ” memudahkan guru dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter
selama ini. Muatan materi dalam buku tersebut yang variatif memudahkan guru dalam
memberikan penguatan nilai dan meningkatkan wawasan peserta didik. Hal inilah yang
membuat buku tersebut layak dipelajari oleh peserta didik sebagai materi pembelajaran
di dalam kelas.
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4. Simpulan

Penelitian ini menekankan pada bentuk penguraian nilai-nilai pendidikan karakter
dalam buku teks tematik tema VII ‘“Peristiwa dalam Kehidupan” kelas V MIS
Muhammadiyah Bontoboddia Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil analisis buku ajar
ditemukan ada 14 nilai pendidikan karakter yaitu, nilai karakter religius, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, pedulis sosial, dan
tanggung jawab. Penjabaran nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku teks tematik V11
“Peristiwa dalam Kehidupan™ ditunjukkan melalui teks kalimat dan visual atau gambar
dan didukung hasil wawancara bersama guru MIS Muhammadiyah Bonto Boddia
Kabupaten Gowa. Ditemukan tiga hal utama yang menunjukkan bahwa buku tersebut
memiliki kelayakan untuk dipelajari oleh peserta didik, yakni: (1) meningkatkan
keimanan dan ketakwaan, (2) budi pekerti dan penguasaan ilmu pengetahun dan
teknologi, dan (3) peningkatan kepekaan dan kepedulian. Melalui penelitian ini dapat
membantu guru mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang abstrak dan
memberikan masukan bagi dinas pendidikan dan penerbit dalam menentukan kelayakan
penggunaan buku teks yang digunakan di sekolah. Implikasi dari penelitian ini adalah:
(1) bagi pengembang buku teks tematik tema VII “Peristiwa dalam Kehidupan” perlu
menambah nilai pendidikan karakter yang hilang yaitu nilai agama, dan (2) bagi guru
mata pelajaran tematik di sekolah dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
karakter perlu mempraktekkannya secara langsung melalui proses pembelajaran guna
meningkatkan kompetensi peserta didik.
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